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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Era globalisasi saat ini perkembangan dunia usaha semakin maju.Hal ini ditandai
dengan banyaknya perusahaan dalam berbagai bentuk usaha berdiri, tumbuh dan
berkembang. Untuk mempertahankan eksistensinya, baik perusahaan perseorangan
maupun berbagai perusahaan berbadan hukum yang lain, membutuhkan penarikan
dana dari pihak luar. Sehingga, pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan tidak lagi hanya terbatas pada para pemimpin perusahaan, tetapi meluas
pada pihak-pihak diluar perusahaan seperti para investor dan kreditur (Mulyadi,
2002: 1).

Pihak-pihak di luar perusahaan memerlukan informasi mengenai perusahaan
untuk pengambilan keputusan tentang hubungan mereka dengan perusahaan.
Umumnya mereka mengambil keputusan berdasarkan informasi yang disajikan
manajemen dalam laporan keuangan perusahaan. Maka, terdapat dua kepentingan
yang berbeda dalam situasi yang diuraikan di atas. Disatu pihak, manajemen
perusahaan ingin menyampaikan informasi mengenai pertanggungjawaban
pengelolaan dana yang berasal dari pihak luar, sedangkan pihak luar perusahaan
ingin memperoleh informasi yang andal dari manajeman perusahaan, mengenai
pertanggungjawaban dana yang mereka investasikan (Mulyadi, 2002 : 1).

Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang bersifat

kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak
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internal maupun pihak eksternal perusahaan.Menurut FASB dalam Singgih dan
Bawono (2010), dua karakteristik terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan
adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Sedangkan pihak yang
bertugas untuk membuat laporan keuangan dalam perusahaan (agen) cenderung
berusaha untuk menghasilkan laporan keuangan yang baik sesuai dengan harapan
para pengguna laporan keuangan, dibanding menghasilkan laporan keuangan yang
relevan dan reliabel, dengan tujuan para pengguna laporan keuangan akan merasa
puas dengan kinerja agen. Hal tersebut diakibatkan adanya perbedaan kepentingan
antara kedua pihak tersebut. Disinilah peran pihak ketiga yang independen yaitu
auditor yang bertugas memeriksa kebenaran dari laporan keuangan yang telah dibuat
oleh agen untuk diberikan kepada pengguna laporan keuangan. Sehingga, informasi
yang didapat dari laporan keuangan menjadi lebih relevan dan reliabel untuk
digunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan
keuangan.

Guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka dalam
melaksanakan tugas auditnya, auditor harus berpedoman pada standar audit yang
ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yakni standar umum,
standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Dimana standar umum merupakan
cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang
mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup
dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar pekerjaan lapangan dan
standar pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan

lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk
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menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan
(Elfarini, 2007).

Namun selain standar audit, akuntan publik juga harus mematuhi kode etik
profesi yang mengatur perilaku akuntan publik dalam menjalankan praktik
profesinya baik dengan sesama anggota maupun dengan masyarakat umum. Kode
etik ini mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian
profesional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar teknis bagi seorang
auditor dalam menjalankan profesinya (Elfarini, 2007).

Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa
lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan
akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Adapun
pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan
publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik
baik diluar negeri maupun di dalam negeri. Skandal didalam negeri terlihat dari akan
diambilnya tindakan oleh Majelis Kehormatan lkatan Akuntan Indonesia (IAl)
terhadap 10 Kantor Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat
saat mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat
kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh
akuntan publik yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto,
2002 dalam Christiawan, 2003:82).

Dalam konteks skandal keuangan di atas, memunculkan pertanyaan apakah trik-
trik rekayasa tersebut mampu terdeteksi oleh akuntan publik yang mengaudit laporan
keuangan tersebut atau sebenarnya telah terdeteksi namun auditor justru ikut

mengamankan praktik kejahatan tersebut.Tentu saja jika yang terjadi adalah auditor
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tidak mampu mendeteksi trik rekayasa laporan keuangan, maka yang menjadi inti
permasalahannya adalah kompetensi atau keahlian auditor tersebut. Namun jika yang
terjadi justru akuntan publik ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut, seperti
yang terungkap juga pada skandal yangmenimpa Enron, Andersen, Xerox,
WorldCom, Tyco, Global Crossing,Adelphia dan Walt Disney (Sunarsip 2002 dalam
Christiawan 2003:83)maka inti permasalahannya adalah independensi auditor
tersebut. Terkait dengan konteks inilah, muncul pertanyaan seberapa tinggi tingkat
kompetensi dan independensi auditor saat ini dan apakah kompetensi dan
independensi auditor tersebut berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan
oleh akuntan publik.

Kejadian-kejadian tersebut menyebabkan timbulnya keraguan atas integritas
auditor KAP. Pada sisi lainnya para auditor senantiasa dituntut untuk mentaati
standart dan berperilaku sesuai dengan kode etik. Sehingga perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui hal-hal apa saja yang dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku tersebut dan seberapa kuat pengaruh-pengaruh itu (Suraida, 2005).
Pengguna jasa KAP mengharapkan agar auditor dapat memberikan pendapat yang
tepat, tetapi dalam praktik masih kerap kali terjadi pemberian pendapat akuntan yang
tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan dalam SPAP (Suraida, 2005).

De Angelo (Balance Vol | 2004 : 44) menyatakan kualitas audit merupakan
probabilitas bahwa auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada
sistem akuntansi klien. Sedangkan probabilitas untuk menemukan pelanggaran
tergantung pada kemampuan teknis auditor, dan probabilitas melaporkan
pelanggaran tergantung pada independensi auditor (Deis dan Giroux dalam Batubara,

2008). Sementara itu AAA Financial Accounting Commite (2000) dalam Christiawan
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(2003:82) menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi
dan independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung terhadap kualitas audit
(Elfarini, 2007).

Trotter dalam Saifuddin (2004) mendefinisikan bahwa orang yang
berkompeten adalah orang dengan keterampilan mengerjakan pekerjaan dengan
mudah, cepat, intuitif dan sangat jarang atau tidak pernah membuat kesalahan.Untuk
dapat memiliki keterampilan, seorang auditor harus menjalani pelatihan teknis yang
cukup. Pencapaian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya diperluas
melalui pengalaman dan praktek audit (SPAP, 2001).

Penelitian mengenai independensi seorangauditor telah banyak dilakukan oleh
para peneliti diseluruh dunia, diantaranya oleh De angelo (Balance Vol | 2004 : 44)
dalam Kusharyanti (2003 : 25) yang menyatakan bahwajika auditor tidak mampu
menolak tekanan dariklien, seperti tekanan personal, emosional atau keuangan, maka
independensi auditor telah berkurang dan bisa mempengaruhi kualitas audit.
Penelitian mengenai independensi juga dilakukan oleh Pany dan Reckers dalam Alim
et al (2007) yang menyatakan bahwa independensi seorang auditor dipengaruhi oleh
ukuran perusahaan klien dan pemberian hadiah. Banyaknya penelitian mengenai
independensi menunjukkan bahwa faktor independensi merupakan faktor yang
penting bagi seorangauditor dalam menjalankan profesinya.

Menurut Djaddang dan Agung dalam Singgih dan Bawono (2010), “Auditor
ketika mengaudit harus memiliki keahlian yang meliputi dua unsur yaitu
pengetahuan dan pengalaman”. Dengan demikian, selain pengetahuan, pengalaman
kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja

akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya.
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Kompetensi dan independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya akan
terkait dengan etika. Sesuai dengan PSA No. 02 (SPAP seksi 110, 2001), auditor
memiliki tanggung jawab terhadap profesinya, tanggung jawab untuk mematuhi
standar yang diterima oleh para praktisi rekan seprofesinya. lkatan Akuntan
Indonesia (IAl) telah menetapkan aturan yang mendukung standar tersebut dan
membuat basis penegakan kepatuhan tersebut sebagai bagian dari Kode Etik Ikatan
Akuntan. Penelitian tentang etika telah dilakukan oleh Payamta (2002) dalam Alim
et al (2007) yang menyatakan bahwa berdasarkan “Pedoman Etika” IFAC, maka
syarat-syarat etika suatu organisasi akuntan sebaiknya didasarkan pada prinsip-
prinsip dasar yang mengatur tindakan/perilaku seorang akuntan dalam melaksanakan
tugas profesionalnya. Prinsip tersebut adalah (1) integritas, (2) obyektifitas,
(3)independen, (4) kepercayaan, (5) standar-standarteknis, (6) kemampuan
profesional, dan (7) perilaku etika.

Dalam menghasilkan laporan atas laporan keuangan yang diauditnya, auditor
akan memberikan keyakinan positif atas asersi yang dibuat manajemen dalam
laporan keuangan apabila menunjukkan tingkat keyakinan kepastian bahwa
laporannya adalah benar. Tingkat keyakinan yang dapat dicapai dapat dicapai oleh
auditor ditentukan oleh hasil pengumpulan bukti. Semakin banyak jumlah bukti yang
kompeten dan relevan yang dikumpulkan, semakin tinggi pula keyakinan yang
dicapai oleh auditor (Mulyadi, 2002).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Elfarini
(2007) “Pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit
(Studi empiris pada KAP di Jawa Tengah)” dan Jurnal Ilmiah Akuntansi Universitas

Kristen Maranatha (2012) “Pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap
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kualitas audit (Studi empiris pada KAP di Jakarta Pusat)”. Peneliti menggunakan
Subjek yang berbeda yaitu Kantor Akuntan Publik yang ada di Bandung, Jawa Barat.
Penelitian ini menjadi penting karena kualitas audit saat ini menjadi sesuatu yang
sangat penting karena hasil audit digunakan oleh banyak pihak dan digunakan untuk
mengambil keputusan seiring makin berkembangnya perekonomian di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis memandang pentingnya
kompetensi auditor dan independensi auditor dalam menjaga kualitas
auditnya.Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul “PENGARUH KOMPETENSI DAN INDEPENDENSI
AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT (Studi Kasus Pada Auditor di

Kantor Akuntan Publik yang ada di Bandung)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu

1) Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit?

2) Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit?

3) Apakah kompetensi dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit?

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah dalam rangka memperoleh data yang ada
hubungannya dengan adanya kompetensi auditor dan independensi auditor dan
pengaruhnya terhadap kualitas audit, kemudian diolah dan dianalisis, sehingga

menjadi informasi yang berguna bagi pihak yang membutuhkan. Selain itu,
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penelitian ini juga bermaksud untuk penyusunan skripsi sebagai syarat dalam

menempuh ujian sarjana pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas

Kristen Maranatha.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui pengaruh kompetensi (pengalaman dan pengetahuan) terhadap
kualitas audit ?

2) Untuk mengetahui independensi(lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien,
telaah dari rekan auditor (peer review) dan jasa non audit) berpengaruh terhadap
kualitas audit ?

3) Untuk mengetahui dan menilai seberapa besar pengaruh kompetensi dan

independensi auditor terhadap kualitas audit ?

1.4  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaat:

1) Dapat digunakan sebagai masukan bagi pimpinan Kantor Akuntan Publik dalam
rangka menjaga dan meningkatkankualitas kerjanya dan sebagai bahan evaluasi
bagi para auditor untuk menjaga kualitas auditnya.

2) Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kualitas
audit di dalam perusahaan, khususnya mengenai pengaruh kompetensi auditor dan
independensi auditor terhadap kualitas audit.

3) Bagi Pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan

bahan referensi bagi pihak lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut.



